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Penelitian ini bertujuan ug engetahui biaya produksi, sensitivitas dan
profitabilitas dalam usaha ags i

T\:ﬁ-
A




KATA PENGANTAR

membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang. Harapan dan

cita-cita luhur keduanya senantiasa memotivasi penulis untuk berbuat dan

menambah ilmu, juga memberikan dorongan moral maupun material serta atas

vil




doanya vang tulus buat Ananda. Demikian pula buat saudarahku Syamsul Bahri
dan segenap keluarga besar sesungguhnya tidak kata yang mampu penulis

definisikan untuk mengungkapkan rasa terima kasih atas segala pengorbanan dan

pengertian yang kalian berikan selama penulis menempuh pendidikan serta

6. Kepada kedua kakakku Andi Lala dan Ismawati yang selalu memberi
dukungan.

7. Serta kepada member BTS dan ASTRO yang menghibur penulis

vili




8. Dan semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi dari awal hingga
akhir yang penulis tidak dapat saya sebut satu persatu.
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang

ix




DAFTAR ISI

SMUL L R e e L L L L bbbl bbbttt et b 1

2.3 BEP (Break EVen POInL) .........ocooveovirievrisarismsssssssssssassssssns. 9

P A Proftabilitas ... i
2.5 Analisis Sensitivitas Usaha..........coomummeneimmismnsss 13
2.6 Penclitian Terdahuhil ... 14



2.7 Kerangka PIKir ....oocoocoooovconrrccnris

[II. METODE PENELITIAN.........ccocccocmniiiinmninininin

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian.........ccoocvniiiiniinninn
3.2 Teknik Pengumpulan Sampel.........ccooecrimniinmimeensnn:

e
" o nS MU
s MUHA,,

WRKAS

x

16
17

17
17




DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks

"\' \\;6‘4

‘:\\\ \",l ///,4 0 ”',
N ”é" &

wii



DAFTAR GAMBAR

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Nomeor Halaman

. Kuesioner Penelitian ........

xiv



L PENDAHULUAN
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(Fajrin dan Muis, 2016).

Produk agroindustri gula kelapa yang telah banyak dikembangkan di
Indonesia pada sebagian wilaya Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi

Utara. Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat serta Bandar Lampung vaitu
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produk agroindustri gula kelapa. Dimana gula kelapa ialah produk olahan kelapa
dari bagian bunga kelapa atau disebut dengan nira kelapa (Hardiyanto, 2020).
Potensi gula kelapa menjadi salah satu agroindustri yang memiliki prospek

yang relatif bagus serta dibutuhkan mampu menaikkan pendapatan rumah tangga

aekinkan buat dikembangkan
n bahan baku dalam
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
I. Berapa unit produk dan berapa rupiah yang harus di peroleh untuk mencapai

titik impas (BEP)?

Jy //"'m“‘\
“ \\ ' b ”

Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.




1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian sebagai berikut:
I. Sebagai salah satu sumber informasi mengenai biaya produksi dan
profitabilitas terhadap usab@hagroindustri Sinar Allo di Desa Manyampa,
«/\ umba layak untuk dikembangkan.

\:. patkan gelar Sarjana Pertanian

Kecamatan Ujung
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agroindustri Gula Kelapa

a. Pengertian Agroind
alah satu sub aktivitas dalam

industri. Oleh sebab itu agroindustri berperan penting pada aktivitas pembagunan

perekonomian nasional. dengan mendorong pertumbuhan ekonomi, menaikkan

pendapatan masyarakat, menyerap lenaga kerja, serta meningkatkan pemerataan




pembanguanan dan hasil-hasilnya serta meningkatkan kecepatan pembangunan
wilayah (Utami, 2007).
Agroindustri  gula kela jalah indusri yang bergerak pada bidang

pertanian yang bahan b / Brp nira kelapa yang diproses secara

Imgkaphumbudapmuntuk
salah satu usaha dalam

MUHA %2‘\ em hulu  hingga

\ y {:, /'A/ Q ﬁ

ng terdapat pada nira
tersehut. Penyaringan ini mengunakan saringan yang telah didesain kusus

menggunakan kerapatan yang sangat kecil.




3. Pemasakan
Dilakukan pemasakan nira di suhu 110°C. Pada waktu mulai mendidih,

kotoran halus akan terapung ke agian atas bersama-sama buih nira. Pendidihan

/\

selanjutnya akan meng 1 yang meluap-luap berwarna coklat

kekuning-Kunig agar nira tidak meluap. Jika nira

\ tetap diaduk-aduk. Untuk

lebih 70°C maka
cetakan setengah
tempurang kelapa seperti mangkuk yang sebelumnya sudah direndam serta

dibasahi menggunakan air untuk mempermudah pelepasan setelah gula menjadi

kering. Pelepasan gula dilakukan setelah gula mencapai suhu kamar.




6. Pengemasan
Gula yang sudah dikeluarkan dari cetakan lalu dibungkus menggunakan

plastik yang sudah disediahkan dan siap dijual (Mardesci dkk, 2017).

2.2 Biaya Produksi /\
Biay: /Ar‘ pgelbaran yang dikeluarkan oleh

i barang ataupun jasa untuk

\\\\\Ih,/// |
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perubahan taraf aktivitas pada kisaran relevan tertentu, sebagai contoh, Pajak

Bumi serta Bangunan. Sedangkan biaya variabel ialah biaya yang jumlah
keseluruhannya tidak tetap atau bisa berubah sebanding dengan perubahan taraf




aktivitas suatu usaha. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku langsung
serta tenaga kerja.

Penerimaan merupakan hasjl perkalian antara jumlah barang yang dijual

J «fﬁ,\ca MUqu ;
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sama dengan jumlah total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan atau rugi
labanya = nol"”. Break even point berarti suatu keadaan di mana perusahaan tidak
mengalami laba dan juga tidak mengalami rugi, artinya seluruh biaya itu dapat di

tutupi oleh penghasilan penjualan. Berdasarkan pernyataan dari para ahli dapat




disimpulkan bahwa Break even point impas merupakan suatu keadaan yang
dialami oleh perusahaan dimana fidak mendapatkan penghasilan setelah
perusahaan tersebut mengeluarkan biaya-biaya yang digunakan untuk memenubhi
A total pendapatan sama dengan jumlah

/\

kegiatan produksi, dengan kata

i & ¥
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g. Komposisi produk yang dijual tidak berubah,

Manfaat analisi Break even point diantaranya bahwa hanya terdapat satu
macam barang yang diproduksi atau dijual. Bila lebih dari satu macam maka

kombinasi atau komposisi penjualannya (sales mix) akan tetap kontinu. Bila
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dilihat pada jaman sekarang ini bahwa perusahaan untuk menaikkan daya
saingnya mereka membangun banyak produk, serta terdapat satu perkiraan lagi
vaitu harga jual persatuan barang tidak akan berubah berapa pun, jumlah satuan
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il dibanding
dingkan jumlah
produk yang didapatkan.

BEP (Break even point) artinya suatu titik jumlah produksi atau
penjualan yang harus dilakukan agar yang dikeluarkan bisa ditutupi kembali atau

nilai dimana profit yang diterima ialah nol. Dengan istilah lain, titik dimana
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besarnya penghasilan sama dengan total besarnya pengeluaran (Hidayat dkk,

2018). Dengan rumus yang digunakan sebagai berikut:

BEP unie = Biya Tetap
L argajual — Biaya Variabel Perunit
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luar perusahaan yaitu (1) mengukur atau menghitung laba yang didapatakan
perusahaan dalam satu kali produksi tertentu, (2) menilai posisi laba perusahaan
tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, (3) menilai perkembangan laba dari
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waktu ke waktu, (4) mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri.




2.6 Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu adalah upaya penelitian untuk mencapai

perbandingan dan selanjutnya, untuk menemukan inspirasi baru untuk

penelitian selanjutnya di kajian terdahulu membantu penelitian

an orsinalitas dari penelitian.

llllllllllll

s LS

“Rp. 108.823.562,
e of Return
d njung ebesar 45.43% lebih besar
Karang, Kota Mataram. dari nilai MARR dan suku
bunga aktual, Pavhack
Perod selama 2.5 tahun
tidak melebihi periode usaha
yang direncanakan. B/C
Ratio 1.3 yang nilainya lebih
besar dari 1.
3. | Hardivanto Tito. 2020. [1. Profitabili | Hasil penelitian menunjukkan
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Profitabilitas dan 1as

Peluang Pengembangan |2. Peluang
Agroindustri Gula pengemba
Kelapa dalam  Sistem ngan

Agroindustri Kelapa roi
(Cocos  nucifera L)
(Studi Kasus 3

bahwa: (1) Penggunaan total
biaya (biaya produksi) pada
agroindustri gula kelapa dalam
proses produksi sebesar RP.
78.264.57 dan penerimaan Rp.
101.100. (2) Peluang
pengembangan agroindustri
gula kelapa di Desa Sukanagara

kup  menjanjikan  karena

mengunakan variabel yang sama sedangkan untuk perbedaannya yaitu lokasi

penelitian dan hasil penelitian yang didapatkan.
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2.7 Kerangka Pikir

Desa Manyampa adalah salah satu wilayah yang memiliki tumbuhan

. I
v §\§\\\\|ir./[é
;N

-~ %

4

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian usaha agroindusri gula kelapa Sinar Allo di
Desa Manyvampa Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
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. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Watu Penelitian

-~ L\:‘:
222,500 AN
77, 0 A V\_\\

i, D2t |
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sekunder. Dimana data primer dihasilkan dari hasil tanya jawab yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti pada informan dengan mengunakan Kuesioner.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari informasi yang terkait dengan penelitian
yang dihasilkan dari data desa serta laporan penelitian terdahulu.




3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dikumpulkan lewat tiga tahap

am penelitian ini yaitu

PP Jw : Q \\\
/// 1 l 440;;\\\\

I’ l|’
S

%KAAN apn®
a1 St

N merlibakan """—!-|

memandang sesuatu fenomena itu mampu diklasifikasikan, nyata, teramati dan
terukur ikatan variabelnya bersifat bebas akibat dimana penelitiannya berbentuk
angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Teknik analisis yang
digunakan yaitu:




o BEP (Break Even Point) (Hidayat Fahmi Agriananta dkk, 2018)

Biaya Tetap
Harga Jual — Biaya Variabel Perunit

BEP unit =

M
7

g 4,
SR ‘.l,u.,’,"‘ ) /
~ o ’l,'\bi‘/ /
3 O // NG /
~ LS -
N ~ -
LIT - .A ,"l-

nEanalist

1. Agroindustri gula kelapa merupakan agroindustri yang memproduksi gula
kelapa di Desa Manyampa Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
2. Bahan baku yaitu bahan utama yang digunakan dalam proses produksi gula

kelapa dimana bahan bakunya yaitu dari nira kelapa.
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3. Proses produksi merupakan kegiatan dalam memproses bahan baku nira

kelapa menjadi produk gula kelapa.
4. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi gula

idak tergantung pada tingkat

“n._.% Lan biaya \ymy W @11’ . prod
&owe “AO‘S‘I@ «/Q,e. AN

AI'I.'&
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
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1.2 Letak Demografis

a. Perekonomia Masyarakat Desa

Keadaan sosial ekonomi magharakat Desa Manyampa berdasarkan dengan

il DETU

Jumlah Pendud
o (Jenis Kelamin/KK) Juimish
1. | Laki-laki 2268
2. | Perempuan 1253

Sumber: Kantor Desa Manyampa, 2020,




Berdasarkan sensus tahun 2020, Desa Manyampa memiliki jumlah
penduduk 4424 jiwa dengan jumlah berdasarkan jenis kelamin laki-laki 2263

jiwa dan perempuan 1253 jiwa, dengan rincian dapat dilihat dari table 3.

‘ agroindustri gula kelapa tersebut didirikan pada tahun 2014 dan usaha ini
tergolong sebagai usaha dalam skala kecil atau skala rumah tangga karena jumlah

tenaga kerjanya 4 orang.




Dalam pengembangan agroindustri gula kelapa menggunakan modal usaha
yang cukup kecil, berkisar kurang lebih Rp. 2.000.000 - Rp. 4.000.000. Produksi
yang didapatkan yaitu 260 kg/b
dijual kepada pengepul deng A-.
digunakan yaitu niagitel /

an, Hasil produksi gula kelapa yang didapatkan
Rp. 10.000 perkilo. Bahan baku yang

an dawi bunga kelapa dan diproses
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Informan

.........
ot r,,, N

N

IR

’r ‘w -:\"\
2 L N

7N
)

»=/ r 31 tahun yang

KAANT
| P \—

bertugas menjadi mengolah nira kelapa serta Ibu Fira berumur 28 tahun yang

ur 50 tahun yang

bertugas membantu memasak dan mencetak gula kelapa.
Petani vang berusia produktif akan memberikan hasil kerja yang

maksimal, dibandingkan dengan usia tidak produktif. Seperti halnya umur perajin




gula kelapa berada di syarat usia produktif sebagai akibatnya diharapkan akan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Tentu hal ini pula diberengi dengan

lamanya pengalaman dalam usaha pengolahan gula kelapa (Sriyoto dan Bambang

Sumantri, 2016).

wj‘ /Z&woow\
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5.1 Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya vang dikeluarkan dalam memproduksi

gula kelapa dimana biaya di dalamnya yaitu biaya variabel dan biaya tetap.

Tabel 5. Komponen Biaya A an Biaya Tetap Usaha Agroindustri Gula
ing . \-». pa Kecamatan Ujung Loe Kabupaten

N

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.



a. Biaya variabel merupakan biaya vang digunakan oleh perajin gula kelapa
vang besarnya berubah-ubah secara proposional sesuai dengan jumlah gula
kelapa yang dihasilkan. Biaya variabel ini meliputi biaya bahan yang

digunakan dalam memproduksi gula kelapa vaitu nira kelapa Rp. 300.000,

Tenaga Kerja 400.000 A mping 20.000, kayu bakar dimana kayu

\». atuk kelapa parut yang digunakan
i, tali rafiah 35.000 dan
Y.

pulflilayg

R S
'y | BEY
““““

a sebesar Rp.

'""-'\/ uksi gula kelapa

dalam seminggu dengan harga jual gula kelapa perkilo. Produksi gula kelapa

yang dihasilkan dalam seminggu kurang lebih 260 kg/bulan dengan harga




Jual Rp. 10.000 perkilo total penerimaan vang diterima kurang lebih Rp.
2.600.000.

d. Keuntungan merupakan perbandingan antara penerimaan dengan total biaya

vang dikeluarkan /A duksi gula kelapa. Dimana jumlah
penerimaan e it . 2:600.000 sedangkan total biaya

",‘4 v :”'4 , /' \\‘::E-'\‘ rD‘ :\\.‘_
22,5 SN
w ¥

N
ALY ! ¥

0y S|

' K

. T6945]
Profitabilitas Rp. 1.180.000
Sumber: Data Primer Sectelah Diolah, 2021.

Berdasarkan hasil analisis vang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
usaha agroindustri gula kelapa Sinar Allo di Desa Manyampa Kecamtan Ujung

Loe Kabupaten Bulukumba mengalami titik impas atau kembali modal dalam unit

29




dan rupiah. Jumlah BEP unit yaitu 76,95 kg dan BEP rupiah yaitu senilai Rp.
769.451. Sedangkan data awal produksi gula kelapa yang didapatkan adalah 260
kg/bulan maka dengan demikian hahwa agroindustri gula kelapa Sinar Allo telah
kembali modal dan telah me; 4,\ cuntungan lebih. Serta nilai profitabilitas

yang didapatkan // .\? data selengkapnya dapat

dilihat pada Jamg
MUH,
//'/ \'\Pﬁ‘ H"M

- °o® <
/ “/ ":,I""I'“‘\‘\\;\‘)g
N 2,4 NN

ZUR

Analisis sensitivitas merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui terjadinya perubahan dari nilai suatu bahan dan alat yang digunakan

selama proseses produksi yang tidak sesuai dengan perencanaan sebelumnya
(Mustamin, 2018). Analisis sensitivitas yang diperkirakan dalam usaha ini yaitu



terjadinya kenaikan harga jual sebesar 10% dari harga jual Rp.10.000 yaitu senilai
Rp. 11.000, dapat dilihat hasil analisis pada tabel di bawah:

Tabel 7. Analisis Sensitivitas Kenaikan Harga Jual Sebesar 10% Dalam
Menentukan Profitabilitas

Alat Analisis Nilai H :;. “’“?"‘.5'“ Hasil Analisis Sensitivitas

BEP Unit 3,95 1 66,61 kg

BFP Rupish Rp. 732.727




Gambar grafik BEP setelah sensitivitas kenaikan harga jual dapat dilihat
pada gambar dibawa ini:

Analisis BEP

R 16 17 18

"—’/""— A :
74 1

//& w}f NN

o .% ///'I:II'\‘\\\,
B R AR .
"%4 .-i\ b |

Vo Y/
b Miaan DY e
(4 dl

Analisi yang terjadi dalam penelitian ini yaitu terjadinnya sensitivitas
perubahan biaya variabel sebesar 10% terhadap profitabilitas dimana biaya
variabel sebelumnya senilai Rp. 924.000 dan setelah dianalisis sensitivitas biaya
variabelnya sebesar Rp. 1.016.400 berikut adalah tabel hasil analisis tersebut:



Tabel 8. Analisis Sensitivitas Perubahan Biaya Variabel Sebesar 10% Terhadap

Profitabilitas
s Hasil Analisis sebelum . i .
Alat Analisis Sensitivitas Hasil Analisis Sensitivitas
BEP Unit Tﬁ 95 kg 81.43 kg
BEP Rupiah Rp. 814.347
Profitabilitas Rp. 1.087.600

Sumber: Data Pn
/
e

diatas bahwa kenaikan
na profit yang di
30 menjadi

\\ A"! l,
\\“ "’/
\\\$\\‘\ | // OO
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S e® /,Q- “
— T, RTOINST
o®
:Q L ~
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Berikut grafik dalam profitabilitas rancangan produksi 260 kg setelah
disensitivitaskan dengan kenaikan biaya variabel 10%:

Analisis BEP

||||||



VL. PENUTUP

A tang analisis biaya produksi dan

profitabilitas ag / \

gula kelap

— & BS i‘"“"’A

@
o '\KAgu.q'?

! i k\\\‘“' 'r//

inar allo usaha agroindustri

1 Bulukumba)

)
.
\\

2.7 Saran

Adapun saran kepada pihak pengusaha agroindustri gula kelapa
berdasarkan hasil penelitian yaitu lebih memperhatikan kebersihan lingkungan,

maupun alat-alat yang digunakan selama psoses produksi dan perlu peningkatan
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kemampuan tentang teknologi khususnya internet dan sosial media, karena

teknologi juga sangat berguna dalam mempromosikan produk yang dihasilkan.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Analisis kelayakan finansial usaha agroindustri gula kelapa di Desa
Manyampa Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
Identitas Responden
1. Nama responden

2. Umur




12. Spatula
13. in lap

Jumlah

» . Kelapa di Desa Manyampa
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Pohon kelapa yeuv Ahar di Sadap
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Gambar 3. Air nirafyangtelah disadap akan dimasak
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Gambar 6. Proses pengadukan gula kelapa yang sudah masak dan diaduk selama
30 menit
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Giambaf 7. Proses reuctakan gula kelapa




Lampiran 5. Biaya penyusutan, biaya tetap dan biaya variabel
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Biaya Variabel Harga (Rp) Unit Volume | Jumlah Harga
Nira Kelapa Rp 2,000 Liter 150 Rp 300,000
Tenaga Kerja Rp 100,000 Hok 4 Rp 400,000
Kapur Gemping Rp 10,000 Kg 2 Rp Zﬂ,ﬂm
Kayu Bakar Rp 40000 3
Kelapa Parut Rp DN !

Kemasan Pelastik B I
Tali Rafiah RE 1
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Lampiran 6. Hasil perhitungan nilai BEP Unit dan BEP Rupiah

!n:n:n;mﬁtﬁ x0Kg
biaya variabe Rp 924000 Fp 2436400
biaya tetap fp 496,000
harga jual/kg Rp 10000 Rp 1000 Fp 1,000
total penjualan Rp 2,600,000
bizya tetap unt Kapastias Prod)
[ 4
b A
4 ()
\J
% %7.0m |
I 388
B8
77,000
* =
116,385
Fp men
#o 309,76
5% | R 405,462
36 | fp 55,15
100,154 | Ap 559,548
Ro 153462 | Rp 6%,53
20 Rp 10,000 | Rp 2,000,000 | Rp 456,000 195385 Rp  L.206,763 | Ap ma
13 R 10000 | Ry 2150000 | Rp 496,000 35585 A 1260077 | Rp 953
30 Ry 10,000 [ Rp  L300,000 | Bp 456,000 IS Rp 1313385 | Rp 986,68
1 Ap 10,000 | Rp 2450000 | Rp 436,000 Rp_ 1366632 | Rp 1,083,308
W |m 1000 [ %0 2600000 | R0 456000 BSOS e LOOM0|Rp  LION
i Fp 10000 | Fp 2750000 |Rp  4%5,00 585 Rp L4708 | Fp 127650

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.




Lampiran 8. Hasi analisis sensitivitas perubahan harga jual sebesar 10%

dalam menentukan profitabilitas
|m:m;codthi 160 Kg
biaya variabe Ro 924,000 400
beaya tetap Bip 4
harga jualfkg 11,000
{otal penjualan
b 4
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A p w R
ﬁ 8
Bn 138
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953538 | By 5,462
1046845 | Ry BEal
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188 e 10000 | R LOTSO0D|Re 496000 19S3ES| Rp  LISLAED | Rp BLE3
0 i 1000 |8 L200000|Rp 496000 BB LWk i
A5 e 1000 [ fp  L36S000[Rp 496000 SRS\ Ry 1260077 | Ro 1104573
30 e 1000 8 1S00|Ap  doe00p Bk LNIHS | R 1116515
48 iz 11000 | #p msm‘ap %000 WAL Rp . L3AE | Rp 131538
b B 1% 101000 | f0  2As0000|Np  45E.000 BN L0000 |k '

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.
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Lampiran 10. Hasil perhitungan profitabilitas perubahan biaya variabel

10% terhadap profitabilitas
!mcnlpmdlh 260 Ka
Biaya variabe Rp 524000 Rp 92400 Rp 1016400
bigya tetap Ao 496,000
harga joal/ig A 1D,00C Ap A 1000 Rp 14,000
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Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021,
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ENTVERSEIAS MLHAMMADIYAH MARASSAR
FARKULTAS PERTANIAN
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ENEVERSTEAS MUBAMMADIY AH MARASNAR
FARULTAS PERTANEAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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